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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Diare adalah penyakit yang membuat penderitanya sering mengalami buang air
besar dengan kondisi tinja yang encer atau berair. Intensitas diare terjadi minimal
tiga kali sehari , atau lebih sering dengan volume atau berat lebih dari 200 mL atau
200 g dalam durasi 24 jam. Meskipun diare adalah kondisi yang dapat dicegah, hal
itu mempengaruhi hampir semua populasi global dan bertanggung jawab atas 5%
dari gangguan kesehatan dan 4% dari semua kematian di seluruh dunia (Zewdie,
2020). Diare merupakan penyebab utama kedua mortalitas dan morbiditas di
dunia, khususnya pada anak di bawah 5 tahun di dunia (Gupta, 2015; Srivastava,
2022). Secara global, ada 1,7 miliyar kasus penyakit diare pada anak-anak setiap
tahun (World Health Organization, 2017). Selain dialami lebih umum pada anak-
anak, diare juga sering dialami oleh orang dewasa yang lebih tua. Kematian akibat
diare pada orang dewasa yang lebih tua (khususnya di antara mereka yang
termasuk dalam populasi di atas usia 70 tahun) tiga kali lebih tinggi dibandingkan
anak di bawah usia lima tahun. Menurut Riskesdas 2018, tercatat sebanyak 18.565
(8,1%) kasus diare pada usia 75 tahun ke atas (Kemenkes, 2019). Kondisi diare
tidak hanya menyebabkan ketidaknyamanan fisik tetapi juga tekanan emosional
dikarenakan penderita akan berada dalam ketakutan mengalami inkontinensia
feses (Srivastava, 2022).

Diare merupakan masalah penting di Indonesia. Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia mengindikasikan diare sebagai penyebab utama kematian
pertama pada anak di bawah lima tahun, serta menyumbang 10,7% dari kematian
pada tahun 2019. Prevalensi diare pada anak di bawah lima tahun adalah 17%,
terhitung sekitar empat juta kasus pada tahun 2018 di Indonesia. Pasien dengan

diare sedang hingga berat memiliki risiko kematian 8,5 kali lebih tinggi daripada



tanpa diare (Thobari, 2022). Prevalensi kejadian diare di Indonesia mengalami
peningkatan yaitu 2,4% pada tahun 2013 menjadi 11,0% pada tahun 2018
(Kemenkes, 2019), terkhusus di provinsi Jawa barat, tingkat prevalensi diare
sebanyak 7,4% dengan tercatat sebanyak 18.225 anak dengan diare golongan umur
<1 tahun, 73.188 anak dengan usia 1-4 tahun, 182.338 anak dengan diare golongan
usia 5-14 tahun, 165.644 kasus diare pada usia 15-24 tahun, serta 159.708 kasus
pada usia 25-34 tahun (Kemenkes, 2019).

Empat mekanisme patofisiologi penyebab diare, antara lain : perubahan
transpor ion aktif melalui penurunan penyerapan natrium atau peningkatan sekresi
klorida, perubahan motilitas usus, peningkatan osmolaritas luminal, dan
peningkatan tekanan hidrostatik jaringan. Mekanisme ini telah dikaitkan dengan
empat kelompok diare Klinis yang luas: sekretori, osmotik, eksudatif, dan
perubahan transit usus (Dipiro, 2017). Beberapa agen dapat menyebabkan diare,
termasuk  diantaranya  seperti  antibiotik  (Clindamycin, tetracyclines,
sulfonamides), infeksi bakteri (Escherichia coli, Shigella, Salmonella,
Campylobacter) (Akhondi, 2022). Agen lain penyebab diare adalah oleum
ricini/minyak jarak. Oleum ricini adalah pencahar surfaktan anionik. Minyak jarak
yang dikonsumsi secara oral akan dihidrolisis di usus kecil oleh lipase pankreas
untuk menghasilkan gliserol dan asam risinoleat. Asam risinoleat bertindak
sebagai iritan lokal yang mengakibatkan sekresi elektrolit di usus kecil dengan
mengurangi penyerapan bersih cairan dan elektrolit dan merangsang peristaltik
usus. Karena ricinoleate bekerja di usus kecil, akumulasi cairan dan evakuasi
terjadi dalam 1-6 jam, dan berlanjut hingga senyawa tersebut dikeluarkan melalui
usus besar (European Medicines Agency, 2016).

Indonesia merupakan negara yang memiliki keanekaragaman sumber daya alam
yang sangat tinggi, baik itu flora, fauna, dan mikroorganisme (Iswandi, 2020).
LIPI (2021) menyatakan bahwa Indonesia memiliki sekitar 15.000 tumbuhan yang
berpotensi berkhasiat obat (Setiawan, 2022). Tanaman yang mengandung senyawa

kimia tanin, flavonoid, alkaloid, saponin dan berperan sebagai antidiare (Fauzi,



2020). Saponin dapat meningkatkan penyerapan usus sedangkan flavonoid dapat
mengurangi peristaltik dan sekresi di usus (Pandango, 2018). Alkaloid dapat
menekan diare yang dikaitkan dengan Escherichia coli, serta memodulasi fungsi
vital, seperti peristaltik dan pH usus (Ni, H., 2016). Tanin adalah konstituen kimia
utama yang bertanggung jawab atas aktivitas antidiare karena efek antisekresinya
(Mosisa, 2020).

Salah satu tanaman yang banyak dimanfaatkan sebagai obat di Indonesia adalah
jambu biji ( Psidium guajava L.) dari famili Myrtaceae. Buah jambu biji
mengandung vitamin A dan C, beberapa mineral (zat besi, kalsium, fosfor), serta
kandungan fitokimia seperti saponin, flavonoid (guaijavarin dan quercetin) (Koto-
te-Nyiwa Ngbolua, 2018). Berbagai bagian jambu biji, yaitu akar, daun, kulit
kayu, batang, dan buah telah digunakan untuk mengobati sakit perut,
antispasmodik, obat batuk, antiinflamasi, antidiare, antihipertensi, antiobesitas,
dan antidiabetes (Kumar, 2021).

Efek antidiare ekstrak daun P. guajava yang dilakukan pada tikus (Citrobacter
rodentium) menunjukkan bahwa daun P. guajava berpotensi untuk digunakan
dalam pengobatan infeksi diare. Penelitian ini mendeteksi bacterial load dalam
sampel tinja mencit. Pada hari ke-4, bacterial load pada sampel tinja kelompok uji
lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. Tikus yang diberikan ekstrak daun
P. guajava menunjukkan pembersihan infeksi lebih cepat (pada hari ke-19)
dibandingkan dengan kelompok yang terus menunjukkan infeksi hingga hari ke-29
(Gupta, 2015).

Makanan fungsional yang dihasilkan dari buah akhir-akhir ini menarik lebih
banyak perhatian untuk berkontribusi terhadap kesehatan usus. Minuman dari buah
dapat mengubah komposisi mikrobiota usus dan sangat penting untuk kesehatan
tubuh (Guo, et al., 2022). Apel (Malus domestica) merupakan buah yang digemari
oleh masyarakat Indonesia. Berdasarkan Biro Pusat Statistik, rata-rata konsumsi
apel penduduk Indonesia adalah 0,6 kg perkapita pertahun, dan mengalami

peningkatan rata-rata 0,02% tiap tahun (Cempaka, 2014). Manfaat dari buah apel



dalam pengobatan tradisional, yaitu memperkuat sistem kardiovaskular,
pernapasan, dan pencernaan, untuk meningkatkan nafsu makan, antiemetik dan
antidiare (Darvishpour, 2021). Penelitian oleh (Guo et al, 2022) menunjukkan
bahwa jus apel yang difermentasi dengan Lactobacillus plantarum 1% dapat
meringankan gejala diare yang disebabkan oleh antibiotik (ceftriaxone sodium),
menurunkan tingkat buang air besar secara signifikan dibandingkan dengan
kontrol, dan dapat mempromosikan kesehatan usus dengan memperbaiki
morfologi usus (Guo, et al., 2022).

Citrus limon, dari famili Rutaceae umumnya dikenal sebagai lemon. Buah ini
memiliki manfaat pengobatan yang penting. Kulit lemon mengandung pektin yang
mampu menurunkan Kkolesterol plasma dan hati, Sebuah penelitian telah
menunjukkan bahwa ekstrak heksana kulit lemon mengurangi frekuensi buang air
besar, menghambat akumulasi cairan usus dan mengurangi motilitas usus dengan
merangsang reseptor § adrenergik usus (Adeniyi, 2017).

Melon (Cucumis melo) dikategorikan sebagai agen kuratif alami yang berperan
sebagai terapi dan pencegahan terhadap sejumlah penyakit kronis seperti penuaan,
peradangan, dan kanker. C. melo direkomendasikan untuk pengobatan gangguan
kardiovaskular, diuretik, lambung (Garcia, 2020). Menurut penelitian oleh (Wahid,
2022), aktivitas antidiare ekstrak biji C. melo diteliti pada tikus yang diinduksi
minyak jarak. Hasil persentase perlindungan (proteksi) terhadap buang air besar
tikus yang diinduksi oleum ricini dan setelahnya diberikan ekstrak air biji C.melo
dosis 300 mg/kgBB adalah 80,62 + 3,7% dibandingkan loperamide (87,55 *
3,3%). Ekstrak biji C. melo juga memiliki aktivitas antiperistaltik. Persentase
indeks peristaltik diukur melalui jarak yang ditempuh oleh arang (norit). Indeks
peristaltik ekstrak air C.melo dengan dosis 300 mg/kg adalah 16,52 + 4,2%
dibandingkan loperamide (7,95 = 2,3%). Efek antidiare C. melo diproduksi
dengan mengubah gen pengatur kontraksi otot polos yang dimediasi kalsium
(Wahid, 2022).



Saat ini, pencarian terus menerus untuk mengembangkan pengobatan diare
yang hemat menjadi tantangan. Tumbuhan obat dapat dieksplorasi lebih jauh
sebagai alternatif pengobatan diare. Minuman probiotik dapat dikembangkan
sebagai antidiare karena di dalam saluran percernaan dapat memperbaiki
mikroflora usus sehingga dapat menguntungkan kesehatan pencernaan. Oleh
karena itu, peneliti ingin melakukan penelitian efek antidiare minuman probiotik
jus jambu biji, apel, melon dan lemon (japelemo) dengan starter bakteri

Lactobacillus achidophilus dan Lactobacillus casei terhadap mencit Balb/c.

B. Perumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah Bagaimana pengaruh minuman
probiotik jus japelemo terhadap aktivitas antidiare pada mencit Balb/c yang
diinduksi diare?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Menentukan aktivitas antidiare dari minuman probiotik japelemo pada
mencit yang diinduksi diare oleh oleum ricini.
2. Tujuan Khusus
a. Menentukan aktivitas antidiare Minuman Probiotik Jus Japelemo dengan
metode transit intestinal pada hewan uji mencit Balb/c
b. Menentukan aktivitas antidiare Minuman Probiotik Jus Japelemo dengan
metode proteksi terhadap diare pada hewan uji mencit Balb/c yang
diinduksi diare menggunakan oleum ricini
c. Membandingkan komposisi yang paling efektif dalam mengatasi diare

pada mencit Balb/c



D. Manfaat Penelitian

1.

Bagi Peneliti

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan dan pengalaman
peneliti untuk melakukan dan menganalisis aktivitas antidiare dari berbagai
komposisi probiotik yang berguna untuk pemilihan produk probiotik yang tepat

sebagai tindakan untuk mengatasi diare.

. Bagi Masyarakat

Penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai aktivitas antidiare dari
berbagai komposisi probiotik yang berguna untuk pemilihan produk probiotik
yang tepat sebagai tindakan untuk mengatasi diare.

Bagi Institusi

Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai sumber informasi mengenai efektivitas

produk inovasi minuman probiotik jus japelemo secara pra-klinik.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Bakteri Lactobacillus Acidophillus
1. Deskripsi Lactobacillus Acidophillus
Bakteri Lactobacillus acidophilus adalah salah satu bakteri probiotik dari
kelompok bakteri Asam laktat (LAB), yang merupakan bakteri gram
positif dan ramah. Bakteri. bakteri homofermentatif adalah bakteri yang
menghasilkan menghasilkan hanya satu jenis produk. Bakteri jenis ini
dapat difortifikasi ke dalam makanan untuk meningkatkan kesehatan
tubuh. (Yudiastuti et al., 2022). Lactobacillus acidophilus memiliki sifat
therapeutic terutama mengontrol gangguan pencernaan dan dapat
bertahan hidup lama pada pH rendah diantara jenis bakteri Lactobacillus
lainnya (Syachroni et al., 2020).
a. Kilasifikasi
Klasifikasi bakteri Lactobacillus acidhophilus menurut Lestari dan
Siti, (2021) sebagai berikut:

Kingdom : Bacteria

Phylum : Firmicutes

Class : Bacilli

Order : Lactobacillales
Family : Lactobacillaceae
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Gambar 2. 1 Lactobacillus acidhopilus
Sumber : (Wardani, 2017)

b. Morfologi Lactobacillus Acidophilus
Genus Lactobacilli masuk kedalam kelompok terbesar dalam bakteri
asam laktat, merupakan bakteri gram positif, tidak membentuk spora.
Bakteri ini secara alami ada pada tanaman yang kaya akan nutrisi,
Lactobacilli biasanya di isolasi dari sumber-sumber yang kaya akan
karbohidrat, seperti pada membran mukosa manusia atau hewan,
bahan yang berasal dari tanaman, limbah, produksi susu fermentasi,
makanan fermentasi dan makanan basi (Lestari dan Siti, 2021).
Lactobacillus acidophilus tidak membentuk spora dan tidak
mempunyai alat gerak. Berbentuk batang atau batang pendek bersifat
heterofermentatif yang memproduksi nutrisi kompleks seperti
karbohidrat, asam amino, peptida, asam lemak, garam, turunan asam

nukleat,dan vitamin.

B. Bakteri Lactobacillus casei

Lactobacillus casei adalah salah satu di antara beberapa spesies
Lactobacillus yang memiliki potensi kesehatan. Secara komersial, mereka
digunakan untuk memfermentasi produk susu, dan menghasilkan makanan
dengan rasa dan tekstur yang lebih baik. Selain itu, bakteri ini

menghasilkan banyak metabolit bioaktif yang dapat memberikan manfaat



bagi inang saat dikonsumsi, sehingga dianggap sebagai probiotik (Hill,
2018).
Berikut merupakan klasifikasi Lactobacillus casei menurut Nurhalimah,
2018 sebagai berikut :

Filum : Firmicutes
Kelas : Bacili
Ordo : Lactobacillales
Famili : Lactobacillaceae
Genus : Lactobacillus
Spesies : Lactobacillus casei
i
LS o
Z
C g, S »1}"4\_ .
g ‘\)~ 5

Gambar 2.2 Bakteri Lactobacillus casei
Sumber : Fauziah et al., 2019

Lactobacillus casei memiliki aktivitas sebagai probiotik, Probiotik
didefinisikan sebagai mikroorganisme hidup yang, jika diberikan dalam
jumlah yang cukup, memberikan manfaat kesehatan bagi inangnya. Salah
satu manfaat terkait Kesehatan yang telah diteliti adalah efeknya terhadap
diare. Kemampuan strain L. casei untuk mencegah diare terkait antibiotik
dikaitkan dengan kemampuannya untuk mempertahankan keragaman
mikrobioma wusus individu selama perawatan antibiotik. Hal ini
disebabkan karena perlekatan langsung bakteri tersebut ke sel epitel usus
(Hill, 2018).
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C. Minuman Probiotik

Minuman probiotik merupakan minuman yang terdapat kandungan bakteri
asam laktat (BAL), hal ini menguntungkan bagi saluran pencernaan pada
manusia. Produk minuman probiotik ini dapat menghambat bakteri patogen
dan memiliki nilai nutrisi yang baik, sehingga produk probiotik ini dapat
memberi manfaat kesehatan serta terapeutik. Fungsi ini diperoleh karena
membawa bakteri hidup ke dalam saluran percernaan dimana dapat
memperbaiki mikroflora usus sehingga dapat mengarah pada bakteri-bakteri
yang menguntungkan kesehatan pada manusia (Yulia et al., 2020).

Bakteri asam laktat dapat mudah diterima sebagai bahan tambahan dalam
makanan baik oleh konsumen maupun dari ahli kesehatan, hal ini dikarenakan
bakteri ini dapat berproses dengan baik pada fermentasi makanan. Macam-
macam genus bakteri yang tergolong dalam BAL adalah Carnobacterium,
Enterococcus, Lactobacillus, Lactococcus, Lauconostoc, Pediococcus,
Streptococcus, dan Propionibacterium. Salah satu bakteri yang sering
digunakan pada pembuatan minuman probiotik adalah golongan
Lactobacillus, bakteri ini dapat menurunkan pH lingkungan dengan cara
mengubah gula menjadi asam laktat. Pada hal ini dapat menghambat
pertumbuhan beberapa jenis bakteri patogen. Keuntungan inilah yang
membuat bakteri golongan Lactobacillus menjadi agen dari produk probiotik
di seluruh dunia, salah satu contohnya adalah pada bakteri Lactobacillus casei

strain Shirota yang diproduksi oleh perusahaan jepang (Sumaryati, 2017).

Japelemo digunakan pada penelitian ini karena memiliki aktivitas sebagai
antidiare. Berikut adalah deskripsi khasiat masing-masing komposisi

minuman probiotik japelemo.

a. Jambu biji (Psidium guajava L)
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Jambu biji memiliki kandungan kimia, yaitu senyawa flavonoid,
seperti  guaijavarin, kuersetin, kuersitrin, isokuersetin, minyak
atsiri, tanin, dan sitosterol. Ekstrak air daun jambu biji memiliki
khasiat sebagai antidiare karena dapat menurunkan efek peristaltic.
Salah satu penelitian menunjukkan bahwa Ekstrak metanol daun
jambu biji yang diberikan secara oral dengan dosis 50-200 mg/kg
BB dapat menghambat diare pada tikus yang diinduksi dengan
minyak jarak, serta meningkatkan konsistensi feses tikus. Efek
antidiare dari ekstrak daun jambu melalui penghambatan motilitas
usus (Kemenkes RI, 2016).

. Apel (Psidium guajava L)

Apel adalah salah satu tanaman buah paling populer di seluruh
dunia. Buah ini memiliki kandungan flavonoid, polifenol, serat,
dan berbagai bahan aktif biologis, yang mampu memodulasi
mikroorganisme dengan meningkatkan bakteri menguntungkan.
Tanin terkondensasi, bahan utama polifenol dalam apel, memiliki
sifat antimikroba. Penelitian oleh (Guo et al, 2022) menunjukkan
bahwa jus apel yang difermentasi dengan Lactobacillus plantarum
1% (fermented apple juice/FAJ) dapat meringankan gejala diare
yang disebabkan oleh antibiotik (ceftriaxone sodium). Pada
penelitian ini, gejala diare mencit diamati selama periode
pengamatan 120 menit, dinilai menggunakan tiga indikator: berat
keluaran feses, jumlah total keluaran feses dan laju buang air
besar (jumlah feses encer pada mencit/jumlah total feses x 100%).
Berat badan dan gejala diare diukur setiap hari selama seluruh
periode percobaan. Pada akhir percobaan (pada hari ke-8), mencit
dieuthanasia, dan diambil sampel usus (difiksasi dalam larutan
paraformaldehyde 4%) untuk pemeriksaan histopatologi. JAF

menurunkan tingkat buang air besar secara signifikan
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dibandingkan dengan kontrol, dan dapat mempromosikan
kesehatan usus dengan memperbaiki morfologi usus (Guo, et al.,
2022).

Melon (Cucumis melo L.)

Cucumis melo Linn berasal dari famili Cucurbitaceae memiliki
buah dengan rasa yang lezat dan nilai gizi yang tinggi, seperti
asam amino, protein, karbohidrat, vitamin A dan C, B1 dan B2,
piridoksin, niasin, dan folat dalam jumlah yang lebih kecil, mineral
termasuk kalsium, besi, kalium, fosfor, magnesium, dan natrium.
Melon mengandung berbagai asam lemak, polifenol, karotenoid,
kuersetin yang memiliki beberapa manfaat kesehatan, termasuk
penyakit kronis, peradangan, untuk masalah gastrointestinal,
peredaran darah, saraf, dan urogenital (Wahid, 2022).

Menurut penelitian oleh (Wahid, 2022), aktivitas antidiare
ekstrak biji C. melo diteliti pada tikus yang diinduksi minyak jarak.
Hasil persentase perlindungan (proteksi) terhadap buang air besar
tikus yang diinduksi oleum ricini dan setelahnya diberikan ekstrak
air biji C.melo dosis 300 mg/kgBB adalah 80,62 %= 3,7%
dibandingkan loperamide (87,55 + 3,3%). Ekstrak biji C. melo juga
memiliki aktivitas antiperistaltik. Persentase indeks peristaltik
diukur melalui jarak yang ditempuh oleh arang (norit). Indeks
peristaltik ekstrak air C.melo dengan dosis 300 mg/kg adalah 16,52
* 4,2% dibandingkan loperamide (7,95 + 2,3%). Efek antidiare C.
melo diproduksi dengan mengubah gen pengatur kontraksi otot
polos yang dimediasi kalsium (Wahid, 2022).

Lemon (Citrus limon)
Citrus limon, umumnya dikenal sebagai lemon, dari keluarga

Rutaceae. Buah jeruk terutama digunakan oleh industri pengolahan
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sari buah, yang umumnya kulitnya dibuang begitu saja. Namun,
beberapa laporan menunjukkan bahwa kulit ini memiliki manfaat
pengobatan yang penting. Kulit lemon mengandung pektin, yang
mampu menurunkan plasma dan kolesterol hati. Kulit lemon juga
telah dilaporkan efektif dalam menyembuhkan penyakit batu ginjal
dan dapat digunakan untuk mencegah penyakit dan
kekambuhannya. Literatur menunjukkan bahwa ekstrak heksan
kulit lemon memiliki aktivitas antidiabetes. Selain itu, dua
konstituen aktif kulit lemon, limonene dan salvestrol Q40,
memiliki sifat antikanker. Kulit C. limon memiliki efek antidiare
melalui mekanisme antisekresi dan antimotilitas yang bekerja
melalui sistem (3 adrenergic. Ekstrak heksan kulit lemon (HECLP)
menghasilkan penurunan yang signifikan (P <0,05) dalam jumlah
total berat feses basah yang dikeluarkan dibandingkan dengan
kelompok kontrol. HECLP 20 mg/kg menghasilkan
penghambatan 34,2%, sedangkan obat standar, loperamide,
menghasilkan efek penghambatan terbesar 68,4%. Ekstrak heksan
kulit lemon memiliki efek antiperistaltik. Nilai persentase indeks
peristaltic yang dihasilkan oleh pemberian ekstrak kulit lemon
dosis 20 mg/kgbb lebih rendah (21.40 £ 1.42) dibandingkan
kontrol (34.20 + 4.29) (Adeniyi, 2017).

D. Hewan Uji
Menurut BPOM tahun 2020 hewan pengerat merupakan hewan yang
memenuhi persyaratan yaitu cara metabolisme sediaan uji yang serupa dengan
manusia, kecepatan tumbuh kembang, dan mudah atau tidaknya cara
penanganan pada saat percobaan sehingga hewan pengerat paling banyak
digunakan pada uji toksisitas. Hewan uji yang digunakan harus sesuai seperti

asal, usia, jenus kelamin, dan berat badan hewan yang digunakan muda
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dewasa dengan berat badan tidak lebih dari 20%. Beberapa kriteria hewan
dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 2.1 Kriteria hewan uji yang digunakan dalam uji

No Jenis Hewan Berat Badan Rentang Umur
1. Mencit 20 gram 6-8 minggu

2. Tikus 120 gram 6-8 minggu

3. Marmut 250 gram 4-5 minggu

4. Kelinci 1800 gram 8-9 bulan

Salah satu hewan yang sering digunakan dalam uji coba adalah mencit.
Mencit (Mus muscullus) banyak digunakan karena memiliki siklus hidup yang
relatif pendek, jumlah anak perkelahiran banyak, mudah ditangani, dan
karakter reproduksinya mirip seperti hewan mamalia lain seperti kambing dan
domba. Mencit dapat hidup hingga 1-3 tahun. Hewan ini termasuk hewan
pengerat yang dapat dengan cepat berkembang biak, merupakan hewan hewan
paling kecil diantara jenisnya, dan memiliki galur mencit yang berwarna
putih. Pemeliharaannya yang ekonomis dan efisien dalam segi biaya serta
biaya (Al-Gizar et al., 2022). Mencit Balb/C biasanya digunakan untuk
produksi plasmacytoma atau tumor yang berasal dari sel plasma (sel darah
putih) setelah diinjeksi dengan minyak mineral untuk produksi antibodi

monoklonal (Nugroho, 2018).
E. Pengujian Efek Antidiare

Dua metode uji yang bisa digunakan untuk menilai efek antidiare dari
suatu sediaan uji, yaitu : metode transit intesinal, dan metode proteksi
terhadap diare yang disebabkan oleh oleum ricini. Pada metode transit
intesinal, gerakan peristaltik usus diukur dengan menggunakan suatu marker,

semakin tinggi gerakan peristaltik usus, maka semakin seringpula terjadi
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defakasi yang ditandai dengan semakin besar pula jarak yang ditempuh oleh
marker. Obat diare akan mengurangi peristalik usus sehingga akan
memperkecil rasio, sedangkan obat laksansia akan memperbesar rasio,
sehingga metode ini juga digunakan pula pada protokol penapisan terarah
aktivitas laksansia. Sedangkan pada metode proteksi terhadap diare yang
disebabkan oleh oleum ricini, hewan coba diinduksi dengan oleum ricini
untuk menyebabkan diare, lalu diberikan suatu obat anti diare dan diamati
onset defakasi, perubahan jumlah defakasi dan konsistensi feses. Oleum ricini
(minyak jarak) merupakan trigliserida yang berkhasiat sebagai laksansia. Di
dalam usus halus, minyak ini mengalami hidrolisis dan menghasilkan asam
risinolat yang merangsang mukosa usus, sehingga mempercepat gerak
peristaltik dan mengakibatkan pengeluaran isi usus dengan cepat. Dosis oleum
ricini adalah 2 sampai 3 sekali makan (15 — 30 ml), diberikan sewaktu perut
kosong. Efeknya timbul 1 sampai 6 jam setelah pemberian, berupa

pengeluaran buang air besar berbentuk encer (Stevani, 2016).



BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan desain eksperimen, untuk uji efek antidiare
minuman probiotik japelemo terhadap mencit putih Balb/C. Pemilihan desain
eksperimental, pada penelitian ini dilakukan untuk menguji efek antidiare dari
minuman probiotik japelemo dengan starter Lactobacillus acidophyllus
dan/Lactobacillus casei dengan variasi formula F1, F2, dan F3 terhadap

mencit putih Balb/C yang diamati selama 4 jam.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari hingga September 2023, di

Laboratorium Farmakologi STIKes Mitra Keluarga Bekasi Timur.

C. Populasi dan Sampel

Sampe penelitian yang digunakan adalah minuman probiotik japelemo
dengan starter Lactobacillus acidophyllus dan/Lactobacillus casei dengan
variasi formula F1, F2, dan F3. Hewan uji yang digunakan adalah mencit
putih jantan (Mus musculus) berusia 6-8 minggu dengan membaginya menjadi
5 kelompok, Pemilihan hewan uji dihitung dengan menggunakan rumus
Federer’s sebagai berikut: (n — 1) (t — 1) > 15, dimana nilai t adalah jumlah
kelompok perlakuan dan nilai n adalah jumlah hewan per kelompok perlakuan
(Rukmana, 2022):
(n-1)(t-1)>15
(n-1)(5-1)>15
4(n-1)>15
dn—4>15

4n>19
n>4,75n~=5

16
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Berdasarkan rumus Federer, pada penelitian ini dibagi menjadi lima
kelompok diantaranya kelompok dengan perlakuan kontrol dan kelompok
perlakuan FI, FIl dan FIII, serta loperamid. Masing-masing dari kelompok
terdiri lima ekor mencit putih berumur 2-3 bulan sehingga membutuhkan 25
ekor mencit putih (Mus musculus).

Pemberian oleum ricini secara oral digunakan untuk menginduksi
diare. Pretest untuk diare yang diinduksi minyak jarak pada mencit dilakukan
dan semua mencit diharapkan dapat memberikan merespons dengan
mengeluarkan kotoran basah. Selain itu, aktivitas antidiare juga diukur
melalui gerakan peristaltik usus yang diukur dengan menggunakan suatu
marker (norit), semakin tinggi gerakan peristaltik usus, maka semakin
seringpula terjadi defakasi yang ditandai dengan semakin besar pula jarak
yang ditempuh oleh marker. Obat diare akan mengurangi peristalik usus
sehingga akan memperkecil rasio. Dengan demikian, aktivitas antidiare
minuman probiotik dievaluasi sesuai dengan metode yang dijelaskan
sebelumnya oleh Adeniyi, 2017; Fitri, 2016; Zewdie, 2020.

. Variabel Penelitian

Menurut Badan Pengembangan dan Pemberdayaan Sumber Daya Manusia
Kesehatan tahun 2017 variabel penelitian ini menggunakan variabel bebas dan
variabel terikat. Variabel bebas merupakan variabel yang nilainya
mempengaruhi variabel lainnya sedangkan variabel terikat atau variabel
depeden merupakan variabel yang nilai variabelnya bergantung pada variabel
yang lain. Variabel bebas pada penelitian ini adalah dosis minuman probiotik
japeleom yang akan digunakan pada mencit Balb/C sedangkan variabel

terikatnya adalah berat feses, persen proteksi.

. Definisi Operasional
Menurut Sugiyono (2018) definisi operasional adalah variabel penelitian atau

sifat, objek, maupun kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang telah
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ditetapkan oleh peneliti tersebut, hal ini digunakan untuk dipelajari dan ditarik

kesimpulannya. Berikut merupakan definisi operasional untuk penelitian ini,
dapat dilihat pada tabel 3.1

Tabel 3.1 Definisi Operasional

Variabel Definisi Hasil Ukur Alat Ukur  Skala
Dosis minuman Minuman probiotik Dalam satuan Gelas ukur, Rasio
probiotik yang terbuat dari buah mg dan  pipet
japelemo jambu biji merah, apel, tetes, jarum

lemon, dan melon, gavage
dengan starter dengan spuit
Lactobacillus 1mL
casei/Lactobacillus
acidophillus atau
keduanya yang dibuat
dengan dosis bervariasi
Frekuensi Jumlah  feses yang Jumlah (kali)  Secara Rasio
defekasi diamati setiap 30 menit visual
selama 4 jam. Apabila
frekuensi defekasi
kelompok uji  lebih
kecil dibandingkan
kontrol, maka sampel
yang diuji  memiliki
aktivitas antidiare
Berat feses Hasil penimbangan Dalam satuan Timbangan Rasio
feses yang diamati gram analitik,
setiap 30 menit selama kaca arloji
5 jam. Apabila berat dan pinset
feses  kelompok  uji
lebih besar
dibandingkan kontrol,
maka sampel yang diuji
memiliki aktivitas
antidiare
Konsistensi Konsistensi feses Kategorikal Secara Kategor
feses dilihat secara visual dan visual ik

dikategorikan menjadi
3, yaitu: padat, lembek,
dan  cair.  Apabila
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konsistensi feses
kelompok uji  lebih
padat dibandingkan
kontrol, maka sampel
yang diuji  memiliki
aktivitas antidiare

Persentase Berat akumulasi Persentase (%) Berat feses Rasio
proteksi feses yang ditampung basah
selama empat jam kelompok
dibandingkan dengan uji, dan
jumlah  feses pada kelompok
kelompok control (Fitri, kontrol
2016)
Indeks Ukuran peristaltik Persentase (%) jarak yang Rasio
peristaltik dalam  sistem  Gl. ditempuh
Pengurangan peristaltik olenh marker
Gl adalah salah satu (norit), total
mekanisme dimana panjang
agen antidiare dapat usus halus
bekerja. Indeks
peristaltic diukur

melalui rasio jarak yang
ditempuh oleh marker
(norit)  dari  pilorus
sampai cecum relatif
terhadap total panjang
usus halus

F. Bahan & Alat Penelitian
1. Alat Penelitian
Alat yang dibutuhkan dalam penelitian ini diantaranya seperti timbangan
analitik (Ohaus MB 120), Alat-alat gelas (beaker glass (Pyrex), batang
pengaduk, kaca arloji (Pyrex), gelas ukur (Pyrex), Alat sonde mencit,
Kadang mencit beserta tutup kandang, tempat makan mencit, tempat
minum mencit, sekam padi, Oven, Cawan porselin beserta tutupnya, spuit 1

mL.
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2. Bahan Penelitian
Bahan yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah minuman probiotik
japelemo dengan starter bakteri Lactobacillus casei, Lactobacillus
acidophillus, makanan dan minuman mencit, aquadest dan mencit putih
balb/C.

G. Cara Kerja Penelitian

1. Pemilihan sampel
Sampel yang digunakan adalah minuman probiotik japelemo dengan
bentuk formula F1, F2, F3.

2. Kondisi ruangan dan pemeliharaan hewan uji
Ruangan yang akan digunakan untuk pengujian harus memenuhi
persayaratan seperti suhu, kelembapan, dan kebisingan yang sesuai. Pada
suhu ruangan diatur menjadi 22° + 3° C, dengan kelembapan antara 30-
70%, dan penerangan diatur 12 jam terang 12 jam gelap, serta ruangan
harus selalu dijaga kebersihannya (BPOM, 2020). Dibawah ini merupakan
tabel persyaratan luas area kandang per-ekor menurut National Research
Council (US) Committee for the Update of the Guide for the Care and Use
of Laboratory Animals (2011).

Tabel 3.2 Luas area kandang per ekor hewan uji

Hewan Bobot badan Luas kandang Tinggi
uji (@) minimal (cm?) kandang
minimal (cm)
Mencit 15-25 80 15

3. Pemilihan dan penyiapan hewan uji
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Hewan uji yang digunakan adalah mencit jantan dan betina Balb/C yang

berbadan sehat sebanyak 15 ekor dengan bobot badan sekitar 20-30 gram.

Sebelumnya mencit akan diaklimatisasi selama 7 hari dimana hal ini

bertujuan agar hewan dapat beradaptasi dengan suasana di dalam

laboratorium supaya hewan uji dapat beradaptasi dengan lingkungan baru.

Apabila terdapat yang sakit, mati, dan berat badan turun hingga >10%

maka akan dikeluarkan dari penelitian.

. Penyiapan dan pemberian dosis sediaan uji

Penelitian ini menggunakan metode Proteksi terhadap diare. Mencit dibagi

ke dalam 5 kelompok perlakuan, dimana tiap kelompok terdiri dari 5 ekor

mencit yang ditentukan secara acak. Kelompok 1 sebagai kelompok kontrol

dan kelompok 2-5 sebagai kelompok perlakuan.

a. Kelompok kontrol negatif : diberi aquadest 0,5 mL

b. Kelompok kontrol positif : Loperamid 2 mg/kgBB

c. Kelompok F1 : minuman probiotik japelemo dengan starter
Lactobacillus acidophillus (2000 mg/kg);

d. Kelompok F2 : minuman probiotik japelemo dengan starter
Lactobacillus casei (2000 mg/kg)

e. Kelompok F3 : minuman probiotik japelemo dengan starter

Lactobacillus acidophillus + Lactobacillus casei (2000 mg/kg).

Sediaan uji diberikan melalui rute oral diberikan dengan alat suntik yang

kompatibel dengan jarum/kanula. Dimasukan ke dalam mulut perlahan lahan

diluncurkan melalui langit-langit kebelakang sampai esofagus. Volume

maksimum larutan yang dapat diberikan secara oral pada mencit adalah 1,0

mL (Sugihartini dan Fajri, 2017), pada penelitian ini volume larutan yang

diberikan kepada hewan uji secara oral adalah sebanyak 0,5 mL.

a. Pembuatan sediaan uji Suspensi loperamid HCI dosis 2 mg/kgBB

Dosis lazim Loperamid untuk manusia =2 mg
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Konversi dosis untuk mencit BB 20 g

= Dosis Lazim x Faktor Konversi = 2 mg x 0,0026 = 0,0052 mg

Untuk mencit dengan berat 30 g = (30 g/20 g) x 0,0052 mg = 0,0078
mg

Dosis ini diberikan dalam volume = 0,2 ml

Dibuat larutan persediaan sebanyak = 100 ml

Jumlah Loperamid yang digunakan =

(100 ml/0,2ml) x 0,0078 mg=3,9mg ~4 mg =0,004 g

% kadar Loperamid = (0,004 g / 100ml ) x 100% = 0,004 %

Loperamid HCI tablet (kekuatan 2 mg/tablet) disediakan sebanyak 2 tablet
dan digerus hingga homogen. Serbuk loperamid HCI ditimbang sebanyak
0,004 gram, kemudian ditambahkan dengan akuades hingga volume yang
didapat sebanyak 100 mL.

b. Pembuatan sediaan uji minuman probiotik japelemo

Takaran formula F1, F2, dan F3 probiotik japelemo yang akan diberikan
pada setiap kelompok perlakuan dapat dilihat pada tabel 4.3.

Tabel 3.3 Formulasi F1, F2, F3 minuman probiotik japelemo

Nama Bahan F1 F2 F3

Apel 1800 mg 1800 mg 1800 mg
Jambu biji merah | 1800 mg 1800 mg 1800 mg
Melon 1800 mg 1800 mg 1800 mg
Lemon 1800 mg 1800 mg 1800 mg
Gula 80 mg 80 mg 80 mg
Lactobacillus 2% - 2%
acidophillus

Lactobacillus - 2% 2%
casei
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Dosis untuk manusia = 2000 mg/kgBB
Dosis untuk manusia = 2000 mg/kg x 70 kg = 140.000 mg

Konversi dosis untuk mencit BB 20 g =Dosis Lazim x Faktor Konversi = 140.000 mg
x 0,0026 = 364 mg

Dosis ini diberikan dalam volume = 0,5 ml

Dibuat larutan persediaan sebanyak = 10 ml

Maka jumlah japelemo yang digunakan = 10ml/0,5 ml x 364 mg = 7280 mg =7,28 ¢
Konsentrasi = 7,28g/10 mL = 72,8 g /100 mL =72,8%

5. Pengamatan

a. Pengamatan Bobot Badan dan Bobot Pakan Harian
Mencit akan ditimbang menggunakan timbangan analitik sebelum dan
sesudah diberikan perlakuan.

b. Diare
Pengamatan terjadinya diare pada mencit dilakukan dengan
menempatkan/menampung feses di atas kertas saring. Lalu diamati
konsistensi fesesnya. Bila jumlah air yang diserap oleh kertas saring
lebih banyak dari pada kelompok normal, maka dipastikan hewan coba
mengalami diare.

c. Pengukuran Karakteristik feses
Pengamatan karakteristik feses yaitu konsistensi dari feses. Konsistensi
feses diamati pada menit ke-30, 60, 90, 120, 150, 180, 210, 240 setelah
perlakuan dengan kriteria:
+ = feses normal (padat)
++ = feses lembek
+++ = feses berair/berlendir

d. Persentase proteksi
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Metode ini dilakukan sesuai dengan penelitian oleh Zewdie, 2020 dan
Adeniyi, 2017. Hewan dipuasakan selama 18 jam dan ditempatkan secara
individual dalam kandang, di mana kandang dilapisi dengan kertas saring.
Hewan uji dibagi menjadi 5 kelompok yang masing-masing terdiri dari 5
hewan. Diare diinduksi dengan pemberian 1 mL minyak jarak per oral ke
setiap mencit. Setelah 30 menit (setelah mencit mengalami diare) hewan
dalam kelompok yang berbeda diperlakukan sebagai berikut: kelompok |
menerima 0,5 mL akuades; kelompok I, loperamid (2 mg/kg); kelompok
I11, minuman probiotik japelemo dengan starter Lactobacillus acidophillus
(2000 mg/kg); kelompok 1V, minuman probiotik japelemo dengan starter
Lactobacillus casei (2000 mg/kg); dan kelompok VV menerima minuman
probiotik japelemo dengan starter Lactobacillus acidophillus +
Lactobacillus casei (2000 mg/kg). Pengamatan dilanjutkan selama 4 jam.
Waktu terjadinya diare, jumlah keluaran feses (frekuensi buang air besar)
dan berat feses yang dikeluarkan oleh hewan dicatat kemudian dihitung
persentase proteksi (penghambatan diare). Persentase proteksi yang
dimaksud adalah berat akumulasi feses yang ditampung selama empat jam
dibandingkan dengan jumlah feses pada kelompok blanko. Nilai persentase
proteksi menunjukkan adanya aktivitas antidiare yang ditandai dengan
penurunan frekuensi diare dibandingkan dengan kontrol. Persentase

proteksi dihitung dengan rumus sebagai berikut (Zewdie, 2020):

% persentase proteksi = (Berat feses basah kelompok kontrol —Berat feses

basah kelompok perlakuan)/ Berat feses basah kelompok kontrol x 100%

e. Metode transit intestinal

Uji motilitas gastrointestinal dengan menggunakan arang aktif

dilakukan sesuai dengan penelitian oleh Zewdie, 2020. Mencit dari
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kedua jenis kelamin dipuasakan selama 18 jam dengan tetap diberikan
air dan mencit diberikan perlakuan sesuai dengan kelompok masing-
masing. Setelah 1 jam pemberian senyawa uji / kontrol, 0,5 mL minyak
jarak diberikan secara oral. Suspensi norit 5% sebanyak 1 mL diberikan
secara oral 1 jam setelah pemberian minyak jarak. Setelah 1 jam
pemberian norit, hewan dikorbankan dengan dislokasi leher dan usus
kecil dibedah. Panjang total yang ditutupi oleh indikator norit dari
pilorus ke sekum diukur dan dihitung sebagai persentase dari total
panjang usus halus. Semakin tinggi gerakan peristaltik usus, maka
semakin seringpula terjadi defakasi yang ditandai dengan semakin besar
pula jarak yang ditempuh oleh marker. Obat diare akan mengurangi
peristalik usus sehingga akan memperkecil rasio. Indeks Peristaltik

dihitung dengan menggunakan rumus berikut (Zewdie, 2020):

6. Pengamatan Histopatologi
Pada hewan coba dilakukan pembedahan pada bagian peritoneal. Segera
setelah bagian peritoneal terbuka, segera dilakukan reseksi bagian cecum.
Selanjutnya dilakukan fiksasi dengan merendam jaringan dalam larutan
buffered neutral formalin 10% dengan pH berkisar antara 6,5 — 7,5. pH
ideal adalah 7,0. Perendaman ini berfungsi untuk mengawetkan agar
jaringan terhindar dari pencernaan oleh enzim-enzim (otolisis) atau bakteri
serta melindungi struktur fisik sel. Agar fiksasi jaringan dengan larutan
tersebut berlangsung sempurna, maka perbandingan antrara organ dan
larutan yaitu 1:10, sedangkan lamanya fiksasi minimal 2 hari. Dilakukan
pengamatan histopatologi pada organ cecum yang telah diambil.
Histopatologi usus digunakan untuk mengetahui kerusakan usus pada

tingkat seluler. Perubahan yang diamati adalah perubahan struktur mukosa
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usus. Preparasi histopatologi dilakukan di Laboratorium Histologi Fakultas
Kedokteran UI.

H. Pengolahan & Analisa Data

Data yang dikumpulkan ke dalam penelitian ini merupakan data primer dari
hasil pengamatan hasil uji coba baik kelompok kontrol maupun perlakuan.
Data yang diperoleh merupakan data kuantitaif yaitu saperti dengan melihat
frekuensi defekasi, berat feses, konsistensi feses, pemeriksaan histopatologi
usus. Analysis of variance (ANOVA) adalah bagian dari metode analisis
statistika yang tergolong analisis komparatif lebih dari dua rata-rata. Pada
penelitian ini menggunakan anova one way atau satu arah yaitu analisis yang
hanya melibatkan satu peubah arah secara bebas. Tujuan dari uji anova one
way adalah untuk membandingkan lebih dari dua rata-rata (Setiawan, 2019).
Analisis data ANOVA one way akan diuji dengan menggunakan SPSS versi
25.

I. Etika Penelitian
Menurut Badan Pengembangan dan Pemberdayaan Sumber Daya Manusia
Kesehatan (2018), etika pada penelitian bermaksud untuk membantu peneliti
untuk melihat secara kritis dari pandangan subyek penelitian. Peneliti harus
menerapkan sikap ilmiah dan menerapkan prinsip yang terdapat pada etika

penelitian, diantaranya adalah :

1. Menghormati dan menghargai subjek

2.  Mempertimbangkan kemungkinan terhadap bahaya dan penyalahgunaan
penelitian

3. Diperlukan perlindungan pada subjek yang rentan terhadap bahaya

peneliti



BAB IV
HASIL & PEMBAHASAN

Diare adalah suatu keadaan yang ditandai pengeluaran feses cair atau seperti
bubur berulangkali (lebih dari 3 kali sehari) dengan peningkatan konsistensi feses
yang encer yang disebabkan oleh peningkatan motilitas usus karena infeksi bakteri
dan berbagai hal lainnya sehingga parameter yang diambil adalah konsistensi feses,
frekuensi feses, berat feses dan kemampuan ekstrak simplisia uji untuk memberikan
hambatan terhadap bakteri yang digunakan. Konsistensi feses perlu dilihat untuk
mengetahui kemampuan zat uji untuk menurunkan Kkonsistensi feses dengan
menurunkan pengeluaran cairan tubuh. Frekuensi defekasi dan transit usus diperlukan
untuk melihat kemampuan zat uji dalam menurunkan frekuensi defekasi yang dapat

dilihat, berat feses menggambarkan jumlah masa feses yang dikeluarkan.

Penggunaan Oleum ricini untuk penginduksi diare pada hewan percobaan
dalam penelitian ini adalah karena Oleum ricini mengandung trigliserida dari asam
rieinoleat yang dihidrolisis dalam usus oleh enzim lipase pancreas menjadi gliserin
dan asam ricinoleat sebagai surfaktan anionic, zat ini bekerja mengurangi absorpsi

cairan dan elektrolit serta menstimulasi peristaltik usus.

Pemilihan loperamid sebagai pembanding karena loperamid dapat
memperlambat motilitas intestinal sehingga mampu memperpanjang waktu transit
intestinal, menurunkan frekuensi defekasi, meningkatkan viskositas feses, dan
mencegah kehilangan cairan dan elektrolit. Bakteri tertentu juga dapat menimbulkan

diare sehingga perlu dilakukan pengukuran aktivitas antimikroba.

Adapun pengaruh pemberian minuman probiotik japalemo terhadap mencit

jantan BalB c selama lima jam pengamatan dapat dilihat pada tabel 1.
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Tabel 1. Bobot badan dan bobot feses

bobot badan

Kelompok (gram) berat feses basah selama 5 jam
sebelum sesudah

P1 19,8 19,1 0,39

P2 24,2 22,43 0,19

P3 24,8 22,6 0,23

P4 25,6 23,13 0,23

P5 26,4 24,24 0,67

Berdasarkan tabel 1. Terlihat bahwa bobot feses selama 5 jam pengamatan
menghasilkan perbedaan antara kelima kelompok perlakuan. Kelompok P5
merupakan kelompok aqudest dengan bobot feses paling besar, sedangkan kelompok
P2 atau Loperamid menghasilkan bobot feses paling kecil. Berdasarkan hasil uji
ANNOVA (p>0.01) terdapat perbedaan bobot feses secara nyata setelah pengamatan
5 jam. Adapun kemampuan proteksi antar kelompok perlakuan dapat dilihat pada
tabel 2

Tabel 2. Persentase proteksi setelah pengamatan 5 jam

Perlakuan % proteksi Rata-rata
| ] i v \Y

P1 (Akuades) 0 0 0 0 0 0

P2 (Loperamid) -18% 9% 16% | 8% 16% | 12,25%

P3 (Japalemo L. acidhopillus) -38% 23% | 29% | -26% | 92% | 48%

P4 (Japalemo L plantarum) -29% 22% | 26% | 21% | 82% | 37,75%

P5 (Japalemo L. acidhopillus + plantarum) -95% -63% | 24% | -91% | 82% | 53%

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa nilai rata —rata persentase kemampuan
proteksi dari setiap perlakuan pada mencit yang mengalami diare secara berurutan
adalah untuk akuades sebesar 0 % atau tidak menghasilkan kemampuan proteksi,
Loperamid sebesar 12,25%, Japalemo (L.acidhopillus) sebesar 48 %, Japalemo (L.
plantarum) sebesar 37,75%, Japalemo kombinasi L.acidhopillus dan L. plantarum
sebesar 53%. Adapun proteksi tertinggi untuk diare dihasilkan oleh perlakuan

japalemo kombinasi L.acidhopillus dan L. plantarum.
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Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Rachmawati (2016) yang
menunjukan bahwa probiotik multispesies memiliki aktivitas antidiare tertinggi yang
ditunjukkan dengan persentase proteksi tertinggi. Berdasarkan konsistensi feses
kelompok probiotik multispesies menunjukkan perbaikan konsistensi feses
dibandingkan dengan kelompok kontrol. Hasil penelitian lain menunjukkan bahwa
pemberian minuman probiotik buah sirsak gunung 0,30 ml/KgBB efektif dalam
menghambat diare yang disebabkan bakteri E. colli (Putri, 2017). Penelitian
Khurniati dan Fidyasari (2018) menunjukkan dosis 0,676 mL/kgBB minuman
probiotik sari buah sirsak gunung memiliki aktivitas menunjukkan aktivitas antidiare

yang disebabkan oleh Salmonella thypii.

Menurut Yufariani (2022) minuman probiotik mampu berperan sebagai
antibakteri dengan cara menghasilkan protease yang menurunkan toksin bakteri
patogen dan meningkatkan sistem imun. Sriwahyuni (2017) menambahkan
keberhasilan probiotik multispesies disebabkan bakteri probiotik mampu membentuk
kolonisasi yang efektif sehingga menghambat diare pada mencit. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Bintoro (2002) yang menyatakan bahwa
bakteri asam laktat dapat hidup dan tumbuh di dalam saluran pencernaan. Bakteri
asam laktat menghasilkan asam organik, senyawa antibiotika, enzim dan bakteriosin
yang mampu menghambat pertumbuhan mikroorganisme patogen di dalam usus.
Aktivitas dan produk metabolit yang dihasilkan bakteri asam laktat selama hidup di

dalam saluan pencernaan dapat merangsang aktivitas sistem kekebalan tubuh.

Pemberian Lactobacillus acidophilus mampu meningkatkan aktivitas sistem
kekebalan tubuh, ditandai dengan meningkatnya jumlah leukosit, limfosit, neutrofil,
indek fagositik dan nilai titer antibodi. Jepi (2011) menyatakan bahwa bakteri
probiotik dapat memperkuat sistem imun karena adanya bantuan mukus. Melekatnya
probiotik pada mukus ini ternyata diakibatkan oleh suatu zat protein yang dimiliki
oleh probiotik tersebut. Zat tersebut dinamakan “mucus-binding protein” (protein

pengikat mukus), yang ternyata dijumpai dalam jumlah yang lebih banyak pada
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bakteri penghasil asam laktat, dengan adanya protein ini maka bakteri probiotik dapat
menempel pada mukus saluran cerna dan melakukan interaksi dengan host.. “Mucus-
binding protein” mengenal protein imunoglobulin manusia yang merupakan bagian
dari sistem imundan beberapa jenis bakteri asam laktat, seperti Lactobacillus casei,
dapat meningkatkan respon imun sistemik yang mampu bertindak sebagai
immunomodulators (Perdigon et al., 2020).

Usus merupakan organ dengan sistem imun terluas di tubuh, sel-sel yang
menyusun usus dilindungi oleh lapisan pelindung mukus yang secara terus-menerus
mengalami proses regenerasi. Selain melindungi, ternyata mukus ini juga
memberikan keuntungan bagi bakteri probiotik yaitu menjadi media melekatnya
probiotik di dinding usus. Melekatnya probiotik pada mukus ini ternyata diakibatkan
oleh suatu zat proteinyang dimiliki oleh probiotik tersebut, dari hasil penelitian
diselidiki lebih jauh pada probiotik Lactobacillus reuteri. Zat tersebut dinamakan
mucus-binding protein (protein pengikat mukus), yang ternyata dijumpai dalam
jumlah yang lebih banyakpada bakteri penghasil asam laktat, dengan adanya protein
ini maka bakteriprobiotik dapat menempel pada mukus saluran cerna dan melakukan
interaksi dengan host. Mucus-binding protein ini juga mengenal protein
imunoglobulin yang merupakan bagian dari sistem imun, oleh karena itu peranan
mucus binding protein ini tampaknya akan lebih luas lagi selain sebagai media
perlekatan probiotik pada dinding saluran cerna. Pemberian Lactobacillus
acidophilus pada mencit yang diberi EPEC mempengaruhi sifat imunomodulator
yaitu meningkatkan jumlah immunoglobulin. Bakteri Asam Laktat (BAL)
Lactobacillus acidophilus dan plantarum memiliki potensi sebagai antidiare dan

meningkatkan sistem imun (imunomodulator).
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Kesimpulan dari penelitian ini adalah pemberian produk inovasi probiotik
japaleom (jambu biji, apel, melon, dan lemon) dengan konsentrasi 2000
mg/KgBB mencit Balb/C mampu menghasilkan sifat antidiare. Adapun
kemampuan antidiare ditunjukkan dengan persentase proteksi untuk Japalemo
(L.acidhopillus) sebesar 48 %, Japalemo (L. plantarum) sebesar 37,75%,
Japalemo kombinasi L.acidhopillus dan L. plantarum sebesar 53%. Hasil
proteksi diare terbaik dihasilkan probiotik Japalemo kombinasi L.acidhopillus

dan L. plantarum sebesar 53%.

B. Saran
Perlu dilakukan pembuatan preparat histologi jaringan usus untuk melihat

kondisi usus yang terkena diare dan pasca diare
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LAMPIRAN

Gambar 1. Mencit yang mengalami diare setelah diberi perlakuan Oleum ricini

Gambar 2. A. biakan cair L.achidophillus dan plantarum. B. probiotik jalembi
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